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ABSTRACT 

Urethral obstruction is a critical urological condition in cats that necessitates 

prompt diagnostic evaluation for appropriate therapeutic management. Urine sample 

collection is a pivotal procedure for assessing urinary parameters that aid in diagnosis and 

clinical decision-making. Two commonly employed methods for urine collection, namely 

cystosintesis and catheterization, are frequently utilized in clinical practice; however, direct 

comparisons of urinalysis outcomes between these techniques remain limited. This study 

aimed to compare urinalysis results obtained via cystosintesis and catheterization in cats 

presenting with urethral obstruction. Evaluated parameters included the presence of blood, 

bilirubin, ketones, glucose, protein, nitrites, white blood cell count (WBC), and urine 

specific gravity. A paired-sample design was employed, whereby urine samples were 

sequentially collected using both methods from the same subjects. Ordinal data (e.g., 

negative, +, ++, +++) were converted into numerical scores, and statistical analysis was 

performed using the non-parametric Wilcoxon Signed-Rank Test. The results demonstrated 

that most parameters—including the presence of blood, glucose, nitrites, and urine specific 

gravity—yielded identical values between the two methods. Minor differences were 

observed in the levels of bilirubin, ketones, protein, and WBC in some subjects; however, 

these differences did not reach statistical significance (p > 0.05). In conclusion, both 

cystosintesis and catheterization yield comparable urinalysis data in cats with urethral 

obstruction. Therefore, the choice of urine collection method may be guided by clinical 

considerations and resource availability without compromising diagnostic accuracy. These 
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findings support the use of either technique as a reliable alternative for evaluating urinary 

parameters in affected cats. 

 

Keywords: Urethral obstruction; cats; urinalysis; catheterization; cystosintesis; urine 

collection methods 

 

ABSTRAK 

Obstruksi uretra merupakan kondisi urologis serius pada kucing yang menuntut 

evaluasi diagnostik cepat untuk menentukan penanganan yang tepat. Pengambilan sampel 

urin merupakan prosedur krusial dalam menilai parameter-parameter urin yang dapat 

menunjang diagnosis serta manajemen klinis. Dua metode pengumpulan sampel yang umum 

digunakan, yaitu cystosintesis dan kateterisasi, sering diterapkan pada praktik klinis. Namun, 

perbandingan hasil urinalisis antara kedua metode tersebut masih jarang diteliti secara 

mendalam. Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan hasil urinalisis yang diperoleh 

melalui cystosintesi sdan kateterisasi pada kucing dengan obstruksi uretra. Parameter yang 

dinilai meliputi keberadaan darah, bilirubin, keton, glukosa, protein, nitrit, jumlah leukosit 

(WBC), dan berat jenis urin (BJ urin). Metode penelitian menggunakan desain paired- 

sample, di mana sampel urin diambil secara berurutan dengan kedua metode pada subjek 

yang sama. Data hasil penilaian berupa kategori ordinal (misalnya, negatif, +, ++, +++) 

dikonversikan ke dalam skor numerik, dan analisis data dilakukan menggunakan uji non- 

parametrik Wilcoxon Signed-Rank. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar 

parameter, seperti keberadaan darah, glukosa, nitrit, dan berat jenis urin, menunjukkan nilai 

yang identik antara kedua metode. Terdapat perbedaan minor pada parameter bilirubin, 

keton, protein, dan leukosit pada beberapa pasien; namun, perbedaan tersebut tidak mencapai 

signifikansi statistik (p > 0,05). Kesimpulannya, kedua metode pengambilan sampel urin, 

baik cystosintesis maupun kateterisasi, menghasilkan data urinalisis yang sebanding pada 

kucing dengan obstruksi uretra. Oleh karena itu, pemilihan metode dapat disesuaikan dengan 

pertimbangan klinis dan ketersediaan sumber daya tanpa mengorbankan keakuratan 

diagnostik. Temuan ini mendukung penerapan kedua teknik sebagai alternatif andal dalam 

evaluasi parameter urin pada kucing dengan kondisi tersebut. 

 

Katakata kunci: obstruksi uretra; kucing; urinalisis; kateterisasi; cystosintesis; metode 

pengumpulan urin 

 

PENDAHULUAN 

Obstruksi uretra merupakan kondisi 

urologi umum dan sering terjadi pada kucing 

jantan, seperti pada kucing domestik (Felis 

silvestris catus) yang cenderung lebih rentan 

mengalami penyakit saluran kemih bagian 

bawah (lower urinary tract disease/LUTD) 

(Buffington, 2011). Kondisi ini ditandai oleh 

ketidakmampuan kucing untuk mengelu- 

arkan urin akibat adanya penyumbatan pada 

uretra, yang sering kali disebabkan oleh 

urolit, kristal, atau debris inflamasi (Lekc- 

haroensuk et al., 2016). Obstruksi uretra 

memerlukan intervensi medis segera karena 

jika tidak diatasi, dapat menyebabkan kom- 

plikasi serius seperti gagal ginjal, sepsis dan 

bahkan kematian (Lee dan Drobatz, 2017). 

Urinalisis adalah metode diagnostik 

penting dalam manajemen obstruksi uretra, 

karena hasil dari pemeriksaan urin dapat 

memberikan informasi tentang adanya 

infeksi, inflamasi atau gangguan metabolik 

yang mendasari kondisi tersebut (Delport dan 

Fourie, 2005: Gerber et al., 2019). Dua 

metode yang umum digunakan untuk peng- 

ambilan sampel urin pada hewan kucing 

dengan kondisi seperti tersebut adalah katete- 

risasi dan cystosintesis. Setiap metode 

memiliki keunggulan dan risikonya masing- 
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masing. Kateterisasi, yang dilakukan dengan 

memasukkan selang kateter melalui uretra, 

dianggap sebagai prosedur yang lebih cepat. 

Namun, metode ini berisiko menimbulkan 

tra-uma pada uretra, terutama pada hewan 

dengan obstruksi parsial atau total (Seigner 

et al., 2023). Di sisi lain, cystosintesis, yang 

meli-batkan aspirasi urin langsung dari 

kantung kemih melalui dinding abdomen, 

dianggap lebih steril. Namun, memerlukan 

keterampilan teknis yang lebih tinggi dan 

dapat menye-babkan komplikasi seperti 

hematuria atau infeksi (Kurien et al., 2004, 

Kruger et al., 1996). 

Meskipun kedua metode tersebut 

umum digunakan, perbandingan hasil urina- 

lisis seperti protein urin dan rasio kreatinin 

dari masing-masing metode pada kasus 

obstruksi uretra perlu banyak dieksplorasi 

dalam literatur ilmiah. Hal ini penting karena 

beberapa parameter urinalisis dapat 

bervariasi tergantung pada metode 

pengumpulan sampel (Mortier et al., 2023). 

Beberapa studi menya-takan bahwa metode 

pengumpulan urin dapat memengaruhi hasil 

analisis laboratorium, yang pada gilirannya 

dapat memengaruhi diagnosis dan 

pengobatan yang diberikan (Westropp et al., 

2019). Beberapa penelitian sebelumnya telah 

mencoba membandingkan efektivitas dan 

keamanan kedua metode tersebut, namun 

hasilnya masih bervariasi dan tidak 

konsisten. 

Selain itu, studi ini juga menggu- 

nakan pende-katan sampel berpasangan 

untuk memban-dingkan hasil urinalisis dari 

dua metode pada hewan yang sama, dengan 

tujuan memini-malkan variasi antar individu 

dan men-dapatkan perbandingan yang lebih 

akurat (Mortier et al., 2023). Penggunaan 

metode sampel berpasangan memungkinkan 

kita untuk mengevaluasi apakah ada 

perbedaan signifikan pada parameter seperti 

pH urin, keberadaan darah, leukosit, dan 

parameter lainnya berdasarkan metode 

pengumpulan sampel. Hasil dari penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

penting dalam meningkatkan akurasi 

diagnostik dan mana-jemen kasus obstruksi 

uretra pada kucing di klinik-klinik hewan. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini mengadopsi desain sampel 

berpasangan (paired-sample) dari Mortier et 

al. (2023) yang sebelumnya digunakan untuk 

membandingkan berat jenis dan rasio protein 

kreatinin urin dari dua metode koleksi urin. 

Dengan desain ini, setiap kucing dengan 

kasus obstruksi uretra ber-peran sebagai 

kontrol dirinya sendiri, sehingga memung- 

kinkan perbandingan langsung antara dua 

metode pengambilan sampel urin, yaitu 

kateterisasi dan cysto-sintesis, pada individu 

yang sama. Pende-katan ini, sebagaimana 

dijelaskan oleh Huang et al. (2014), 

meminimalkan variasi antar individu dan 

meningkatkan akurasi dalam menilai perbe- 

daan parameter urinalisis antar kedua metode 

 
Populasi dan Sampel 

Penelitian ini melibatkan kucing 

jantan domestik penderita obstruksi uretra 

yang datang ke Rumah Sakit Hewan Pendi- 

dikan (RSHP) Prof. Dr. Noerjanto, Uni- 

versitas Syiah Kuala, antara Februari - Mei 

2024. Pemilihan kucing jantan didasarkan 

pada penelitian Zamzami et al. (2022) yang 

menunjukkan bahwa prevalensi obstruksi 

uretra di RSHP tersebut adalah 4,47%, 

dengan 97,3% kasus terjadi pada kucing 

jantan. Kriteria inklusi penelitian ini adalah 

kucing yang menunjukkan tanda klinis 

obstruksi uretra akut, seperti anuria, strang-

uria atau distensi kandung kemih. Kucing 

dengan kondisi sistemik yang parah, seperti 

sepsis atau penyakit ginjal kronis, dieks-klusi 

dari penelitian. Sebanyak delapan ekor 

kucing dipilih sebagai sampel untuk 

memastikan kecukupan data dalam analisis 

statistika. 

 
Koleksi dan Pemeriksaan Sampel 

Sampel urin pertama kali dikum- 

pulkan melalui kateterisasi menggunakan 

kateter uretra steril berukuran 4Fr (1,3×130 

mm; Vet Care Pro®, Vetpro Ltd, Suffolk, 

Inggris). Setelah itu, sampel kedua diambil 

melalui cystosintesis menggunakan jarum 

steril berukuran 22G (Terumo®, Terumo Co, 
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Analisis Data 

Data berupa kategori ordinal (seperti, 

negatif, +, ++, +++) dikonversikan ke skor 

numerik, sehingga analisis data sampel 

berpasangan dapat dilakukan menggunakan 

uji non-parametrik Wilcoxon Signed-Rank 

Test. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menilai beberapa para- 

meter biokimia pada urin yaitu keberadaan 

darah, bilirubin, keton, glukosa, protein, 

nitrit, leukosit dan berat jenis pada urin 

kucing yang menderita obstruksi uretra. 

Sampel air kemih diambil menggunakan dua 

metode pengambilan sampel, yaitu cystosin- 

tesis dan kateterisasi. Hasil dari penelitian 

disajikan pada Tabel 1. 

Penelitian ini bertujuan memban- 

dingkan hasil urinalisis yang diperoleh dari 

dua metode pengumpulan sampel urin, yaitu 

cystosintesis dan kateterisasi, pada kucing 

penderita obstruksi uretra. Parameter yang 

dinilai meliputi keberadaan darah, bilirubin, 

keton, glukosa, protein, nitrit, leukosit/sel 

darah putih (White Blood Cell) dan berat 

jenis urin (BJ urin). Data yang diperoleh 

berupa kategori ordinal (misalnya, negatif, +, 

++, +++) dikonversikan ke skor numerik, 

sehingga analisis data sampel berpasangan 

dapat dilakukan menggunakan uji non- 

parametrik Wilcoxon Signed-Rank Test 

Pada parameter keberadaan darah, 

seluruh  pasien  menunjukkan  nilai  yang 

identik antara metode cystosintesis dan 

kateterisasi, sehingga tidak terdapat perbe- 

daan skor yang berarti. Temuan ini menun- 

jukkan bahwa, dalam deteksi keberadaan 

darah, kedua metode memberikan hasil yang 

sebanding apabila prosedur pengambilan 

sampel dilakukan dengan standar teknik yang 

konsisten. Berdasarkan laporan Yadaf et al. 

(2020), bahwa keberadaan darah pada urin 

dapat dikategorikan dalam tiga hal yaitu 

hematuria (keberadaan eritrosit utuh dalam 

urin); hemoglobinuria (warna kemerahan 

pada urin akibat eritrosit yang lisis) atau 

myoglobinuria (disebabkan oleh kerusakan 

otot rangka). Perbedaan kategori ini dapat 

dibedakan dengan pemeriksaan endapan urin, 

pemeriksaan darah lengkap dan biokimia 

darah. 

Hasil pemeriksaan terhadap para- 

meter bilirubin, terdapat perbedaan nilai pada 

beberapa pasien. Secara spesifik, pasien I 

memperoleh skor lebih tinggi pada sampel 

cystosintesis (nilai +++) dibandingkan de- 

ngan sampel kateterisasi (nilai +), demikian 

pula pada pasien V, diperoleh nilai dengan 

metode cystosintesis sebesar (++) lebih ting- 

gi dibandingkan dengan kateterisasi (+). 

Sementara itu pada pasien lainnya, nilai 

bilirubin tercatat negatif pada kedua metode. 

Meski demikian, secara keseluruhan, perbe- 

daan skor bilirubin antara kedua metode 

tidak signifikan secara statistika. Berda- 

sarkan laporan Rizzie (2014), bahwasanya 

bilirubin tidak ada dalam sampel urin, 

sebagian besar hewan peliharaan, kecuali 

pada anjing. Sejumlah kecil bilirubin dapat 

dideteksi pada anjing yang sehat, terutama 

pada urin yang encer. Keberadaan bilirubin 

sering dikaitkan dengan kondisi yang sedang 

terjadi pada hati dan saluran empedu. Ada 

pun pada parameter keton, terdapat perbe- 

daan pada pasien IV, karena sampel dengan 

metode cystosintesis menunjukkan nilai 15 

mg/dL, sedangkan nilai pada sampel urin 

yang diambil dengan kateterisasi tercatat 

sebesar 5 mg/dL. Pada pasien VI dan VIII, 

nilai keton yang didapat serupa (dinyatakan 

sebagai +++++ dan 15 mg/dL) dicatat pada 

kedua metode, sedangkan pasien lainnya 

menunjukkan hasil negatif. Analisis statistika 

Gimhae-si,

Tokyo, Jepang) dengan panduan palpasi atau 

ultrasonografi untuk mengurangi risiko 

komplikasi (Yadaf et al., 2020). Waktu 

antara pengambilan sampel pertama dan 

kedua dilakukan kurang dari 10 menit untuk 

mence-gah perubahan parameter urin akibat 

meta-bolisme. Sampel urin kemudian 

dianalisis menggunakan strip urinalisis 

standar dan alat analisis biokimia urin 

(ComboStik R-300®, DFIcare,  

Gyeongsangnam-do, Korea Selatan) untuk 

mengukur parameter urin, seperti darah, 

bilirubin, keton, glukosa, protein, nitrit, 

leukosit, dan berat jenis. 
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menyatakan  bahwa  perbedaan  kecil  pada pasien IV tersebut tidak menghasilkan 

 

 

Tabel 1. Perbandingan data urinalisis menggunakan metode cystosintesis dan kateterisasi 

pada kucing dengan obstruksi uretra 

Metode 

Koleksi 

 

Pasien 

 

 
Darah 

 

Bili- 

rubin 

 

 
Keton 

Hasil Urinalisis 

Glu- 
kosa Protein 

 

 
Nitrit 

 

 
Leukosit 

 

 
BJ 

Cysto- 
     100 

mg/dl 
   

sintesis I Neg +++ - - (++) - 75 WBC/ul (++) 1.015 

  

II 

 

- 

 

- 

 

- 

 

- 

15 mg/dl 

(+/-) 

 

+ 

 

75 WBC/ul (++) 

 

1.015 

 III 

 

IV 

+++ 

 

+ 

- 

 

- 

- 

15 

mg/dl 

(+/-) 

- 

 

- 

+++ 

 

- 

- 

 

+ 

70 WBC/ul (+) 

 

25 WBC/ul (+) 

1.02 

 

1.02 

 V + ++  - +++ + 70 WBC/ul (+) 1.01 

 VI - - +++++ 100 +++ + 75 WBC/ul (++) 1.03 

 VII 

 
VIII 

+++ 

 
+ 

- 

 
- 

- 

15 

mg/dl 

(+/-) 

- +++ 

 
- 

- 

 
+ 

70 WBC/ul (+) 

 
25 WBC/ul (+) 

1.02 

 
1.02 

Katete- 
     100 

mg/dl 
   

risasi I Neg + - 

5 mg/dl 

- (++) 
100 

mg/dl 

- 25 WBC/ul (+) 1.015 

 II - - (+/-) - (++) + 25 WBC/ul (+) 1.015 

 III +++ - - - +++ - 70 WBC/ul (+) 1.02 

 
 

IV 

5 

RBC/ul 

(+/-) 

 

- 

15 

mg/dl 

(+/-) 

 
 

- 

 

+ 

 

25 WBC/ul (+) 

 

1.02 

 V + +  - +++ + 75 WBC/ul (++) 1.01 

 VI - - +++++ 100 +++ + 75 WBC/ul (++) 1.03 

 VII +++ - - - +++ - 70 WBC/ul (+) 1.02 

 
 

VIII 

5 

RBC/ul 

(+/-) 

 
- 

15 

mg/dl 

(+/-) 

 
 

- 
 

+ 
 

25 WBC/ul (+) 
 

1.02 
 

Perbedaan yang signifikan secara keselu- 

ruhan. 

Analisis parameter glukosa menun- 

jukkan hasil yang homogen, dan hampir 

seluruh sampel memberikan hasil negatif, 

kecuali pada pasien VI yang memperoleh 

nilai 100 mg/dL pada kedua metode. 

Keseragaman hasil ini mennunjukkan bahwa 

metode pengumpulan urin tidak berpengaruh 

terhadap pengukuran kadar glukosa. Hal 

tersebut sejalan dengan temuan bahwa glu- 

kosa urin relatif stabil dalam kondisi meta- 

bolik yang tidak mengalami gangguan (Buf- 

fington, 2018). 

Pada parameter protein, terdapat 

perbedaan minor pada pasien II, karena 

sampel urin yang diambil dengan cara 

kateterisasi menghasilkan nilai 100 mg/dL 

(skor 2), sedangkan sampel urin yang diam- 

bil denga cara cystosintesis menunjukkan 

hasil negatif (skor 0). Untuk pasien lainnya, 

hasil pengukuran protein cenderung seragam, 

dan sebagian besar sampel menunjukkan 

kategori +++. Perbedaan kecil pada pasien II 

ini sebenarnya tidak signifikan secara 

statistika. Salah satu jenis protein urin yang 
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sering dideteksi adalah protein albumin 

sebagai mikroalbuminuria. Menurut Belt et 

al. (2016), mikroalbuminuria yang terlacak 

ini berguna sebagai penanda atau marker 

penyakit kardiovaskuler dan penyakit ginjal. 

Evaluasi parameter nitrit menun- 

jukkan hasil identik pada kedua metode 

pengambilan urin untuk seluruh pasien. 

Sebagian besar sampel menghasilkan nilai + 

pada pasien II, IV, V, VI dan VIII, 

sedangkan pasien I, III dan VII menunjukkan 

hasil negatif. Konsistensi ini meyakinkan 

kita bahwa kedua metode pengambilan sam- 

pel urin ini dapat digunakan secara andal 

dalam mendeteksi nitrit pada urin. 

Pada parameter jumlah leukosit 

(WBC), ditemukan perbedaan yang sangat 

nyata. Sampel urin yang diambil dengan cara 

cystosintesis menunjukkan nilai 75 WBC/µL 

(kategori ++) pada pasien I dan II, sementara 

sampel urin yang diambil dengan kateterisasi 

tercatat nilainya 25 WBC/µL (kategori +) 

pada kedua pasien tersebut. Meskipun ter- 

dapat perbedaan pada beberapa pasien, 

analisis Wilcoxon Signed-Rank Test tidak 

menunjukkan adanya perbedaan yang signi- 

fikan secara keseluruhan antara kedua meto- 

de pengambilan urin dalam hal jumlah WBC. 

Pengukuran berat jenis urin menunjukkan 

hasil yang seragam, karena nilai yang diper- 

oleh dari kedua metode adalah identik pada 

seluruh pasien. Hal ini menguatkan bahwa 

parameter fisik seperti berat jenis urin tidak 

dipengaruhi oleh perbedaan teknik pengum- 

pulan sampel urin. Behrend et al. (2019) 

menyatakan, bahwa pengukuran BJ urin 

umum dilakukan untuk mengevaluasi kinerja 

ginjal. Prinsip dasar dari pengukuran BJ urin 

adalah menilai osmolalitas urin, untuk meng- 

hitung jumlah partikel terlarut dalam urin. 

Secara keseluruhan, analisis statistika 

menggunakan Wilcoxon Signed-Rank Test 

menunnjukkan bahwa perbedaan antar meto- 

de pengambilan sampel urin dengan cara 

cystosintesis dan kateterisasi pada sebagian 

besar parameter urinalisis yaitu bilirubin, 

keton, glukosa, protein, nitrit dan berat jenis 

urin, tidak signifikan berbeda secara statis- 

tika. 

test) diagnostik utama yang ketiga secara 

peringkat di laboratorium klinis, peringkat 

pemeriksaan di atasnya adalah profil kimiawi 

serum/plasma dan hitung darah lengkap 

(Cop-pens et al., 2010; Delanghee et al., 

2014). Urinalisis pada anjing dan kucing 

merupakan bagian penting dalam evaluasi 

diagnostik penyakit saluran kemih serta 

untuk identifikasi penyakit sistemik (Caro- 

line dan Nicole, 2012). Urinalisis rutin 

meliputi pemeriksaan fisik dan kimiawi urin 

serta pemeriksaan sedimen urin. Berbagai 

metode pengumpulan urin (free-catch, kate- 

terisasi, cystosintesis) kini telah tersedia. 

Setiap metode memiliki kelebihan dan 

kekurangan masing-masing. Metode yang 

tepat harus dipilih secara individu untuk 

setiap pasien tergantung pada fokus peme- 

riksaan (Seigner et al., 2023). 

Urinalisis yang tepat dapat membantu 

dalam mendeteksi berbagai penyakit meta- 

bolik seperti ketosis dan diabetes mellitus 

dengan memperkirakan konsentrasi glukosa 

dan keton, kelainan hati dengan mencermati 

estimasi bilirubin, dan hemolisis intravas- 

kuler pada peningkatan konsentrasi hemo- 

globin (Parrah et al., 2013). Urin telah 

menjadi salah satu cairan biologis yang 

paling mudah diakses karena dapat diperoleh 

secara non-invasif dalam jumlah besar (Shar- 

ma et al., 2020). Namun, dalam kedokteran 

hewan, hal ini hanya mendapatkan sedikit 

perhatian (Rizzie et al., 2017). 

Meskipun terdapat beberapa perbe- 

daan minor, terutama pada parameter bili- 

rubin, keton, protein, dan WBC pada bebe- 

rapa pasien, perbedaan tersebut tidak cukup 

untuk menyimpulkan adanya keunggulan 

antar metode. Temuan ini menguatkan bah- 

wa kedua metode pengumpulan urin (kate- 

terisasi dan cystocentesis) memberikan hasil 

diagnostik yang sebanding, sehingga pemi- 

lihan metode dapat disesuaikan dengan 

pertimbangan klinis dan ketersediaan sumber 

daya tanpa mengorbankan keakuratan urina- 

lisis. 

 

SIMPULAN 

Urinalisis adalah uji tapis (screening Penelitian  ini menunjukkan  bahwa 
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baik cystosintesis maupun kateterisasi meng- 

hasilkan data parameter urin yang sebanding 

pada kucing penderita obstruksi uretra. 

Mayoritas parameter urin seperti keberadaan 

darah, kadar glukosa, nitrit dan berat jenis 

urin menunjukkan nilai yang konsisten pada 

kedua metode. Namun, terdapat perbedaan 

minor pada parameter bilirubin, keton, pro- 

tein, dan jumlah sel darah putih. Kedua 

metode dapat digunakan secara andal tanpa 

mengorbankan keakuratan diagnostik. 

 

SARAN 

Berdasarkan temuan penelitian, disa- 

rankan agar pemilihan metode pengambilan 

sampel urin, baik secara cystosintesis mau 

pun kateterisasi hendaknya disesuaikan 

dengan kondisi klinis dan ketersediaan 

sumber daya, dengan tetap menerapkan 

standar teknik yang ketat. Penelitian lebih 

lanjut perlu dilakukan dengan jumlah sampel 

yang lebih besar dan evaluasi variabel tam- 

bahan diperlukan untuk mengonfirmasi 

temuan dan mengoptimalkan protokol peng- 

ambilan sampel urin pada kucing pen-derita 

obstruksi uretra. 
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